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Abstrak  
Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut tenaga pendidik untuk mampu beradaptasi dengan 
sistem pembelajaran berbasis daring yang efektif dan efisien. Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan 
kompetensi guru di era digital adalah melalui optimalisasi penggunaan Learning Management System (LMS) 
sebagai media pengelolaan pembelajaran daring yang terarah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola, merancang, serta memanfaatkan fitur-
fitur LMS guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan terukur. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi tahap sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan intensif, serta evaluasi hasil 
penerapan LMS di lingkungan sekolah mitra. Peserta kegiatan adalah guru dari berbagai jenjang pendidikan 
yang memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran daring. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kompetensi digital guru, yang ditandai dengan kemampuan peserta dalam 
mengelola kelas virtual, menyusun materi ajar digital, melakukan penilaian daring, serta memanfaatkan data 
analitik pembelajaran untuk evaluasi proses belajar. Selain itu, pelatihan ini juga berdampak positif terhadap 
peningkatan efisiensi manajemen waktu dan kualitas interaksi guru-siswa selama proses pembelajaran 
daring berlangsung. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru 
dalam era transformasi digital pendidikan dan menjadi model pengembangan kapasitas berkelanjutan di 
lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: Pelatihan Guru, LMS, Pembelajaran Daring, Kompetensi Digital, Efisiensi Pembelajaran. 
 

Abstract  
The rapid development of digital technology requires educators to be able to adapt to effective and efficient 
online learning systems. One strategic effort to improve teacher competence in the digital age is through the 
optimization of Learning Management Systems (LMS) as a medium for targeted online learning management. 
This community service activity aims to improve teachers' abilities in managing, designing, and utilizing LMS 
features to create a more interactive, efficient, and measurable learning process. The methods used in this 
activity include socialization, technical training, intensive mentoring, and evaluation of the results of LMS 
implementation in partner schools. The participants were teachers from various levels of education who had 
limited experience in utilizing online learning technology. The results of the activity showed a significant 
increase in teachers' digital competence, as evidenced by the participants' ability to manage virtual 
classrooms, compile digital teaching materials, conduct online assessments, and utilize learning analytics data 
for learning process evaluation. In addition, this training also had a positive impact on improving time 
management efficiency and the quality of teacher-student interactions during the online learning process. 
Thus, this activity contributed to improving teacher professionalism in the era of digital transformation in 
education and became a model for sustainable capacity building in schools. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi 
digital dalam dunia pendidikan mendorong lahirnya berbagai inovasi pembelajaran berbasis 
teknologi, salah satunya adalah Learning Management System (LMS) [1]. LMS berperan penting 
sebagai sarana pengelolaan kegiatan pembelajaran secara daring yang memungkinkan guru 
untuk merancang, mengelola, serta mengevaluasi proses belajar mengajar secara lebih sistematis 
dan terstruktur [2]. Melalui LMS, guru dapat mengatur materi ajar, tugas, penilaian, serta 
komunikasi dengan peserta didik secara efisien dalam satu platform terpadu [3]. 

Namun, di lapangan masih ditemukan berbagai kendala dalam implementasi LMS di 
lingkungan sekolah [4]. Sebagian besar guru belum memanfaatkan LMS secara optimal karena 
keterbatasan pengetahuan teknis, kurangnya pengalaman dalam pengelolaan konten digital, serta 
minimnya pendampingan yang berkelanjutan. Akibatnya, penggunaan LMS sering kali hanya 
terbatas pada fungsi dasar seperti mengunggah materi atau pemberian tugas, tanpa diikuti 
dengan strategi pedagogis yang efektif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya interaktivitas dan 
efektivitas pembelajaran daring, yang pada akhirnya menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan [5]. 

Kebutuhan akan peningkatan kapasitas guru dalam pemanfaatan LMS menjadi semakin 
mendesak seiring dengan tuntutan era digital dan kebijakan pendidikan nasional yang 
menekankan pentingnya literasi digital bagi tenaga pendidik [6]. Guru sebagai agen utama dalam 
proses pembelajaran dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi agar dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif, efisien, dan berpusat pada peserta 
didik [7]. Oleh karena itu, pelatihan berbasis praktik langsung yang menekankan pada 
optimalisasi penggunaan LMS menjadi solusi strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru 
di era pembelajaran digital [8]. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai upaya nyata untuk 
menjawab tantangan tersebut melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan intensif bagi guru di 
lingkungan sekolah mitra [9]. Fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan kompetensi guru 
dalam mengelola LMS secara komprehensif mulai dari perancangan konten pembelajaran, 
pengelolaan aktivitas belajar, hingga analisis hasil pembelajaran berbasis data. Dengan demikian, 
pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga 
memperkuat kemampuan pedagogis dalam merancang pembelajaran daring yang lebih efisien 
dan terarah [10]. 

Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam kualitas 
pembelajaran daring, baik dari segi efektivitas pengelolaan kelas digital maupun dari sisi 
pengalaman belajar peserta didik. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat menjadi model 
pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan di era transformasi digital pendidikan. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif dan aplikatif, yang menekankan keterlibatan aktif para peserta dalam 
seluruh tahapan kegiatan [11]. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui beberapa 
tahapan utama, yaitu: analisis kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan, 
pendampingan, serta evaluasi hasil kegiatan. Setiap tahap memiliki peran penting dalam 
memastikan ketercapaian tujuan kegiatan secara optimal dan berkelanjutan [12]. 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (needs assessment) yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi tingkat pemahaman, keterampilan, serta kendala yang dihadapi guru dalam 
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pemanfaatan Learning Management System (LMS). Proses ini dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner dan wawancara singkat terhadap peserta yang berasal dari sekolah mitra. Hasil analisis 
kebutuhan menjadi dasar dalam perancangan materi pelatihan yang sesuai dengan kondisi aktual 
dan kebutuhan nyata para guru di lapangan [13]. 

Tahap kedua adalah perencanaan program pelatihan, yang meliputi penentuan tujuan, 
penyusunan kurikulum pelatihan, pengembangan materi ajar, dan penyiapan instrumen evaluasi. 
Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep dasar LMS, pengelolaan kelas virtual, 
pembuatan konten digital interaktif, sistem penilaian daring, serta pemanfaatan analitik 
pembelajaran untuk evaluasi kinerja peserta didik [14]. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif 
antara tim pelaksana dengan pihak sekolah mitra agar kegiatan dapat berjalan relevan dengan 
konteks dan kebutuhan masing-masing institusi pendidikan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan melalui dua 
pendekatan utama, yaitu pelatihan teoritis dan praktikum berbasis simulasi. Pada sesi teoritis, 
peserta diberikan pemahaman konseptual mengenai peran dan fungsi LMS dalam mendukung 
pembelajaran daring yang efisien dan terarah. Sedangkan pada sesi praktikum, peserta secara 
langsung mempraktikkan penggunaan LMS dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti 
pembuatan kelas digital, unggah materi ajar, pembuatan kuis interaktif, hingga pengelolaan forum 
diskusi. Metode pelatihan menggunakan pendekatan blended learning, yaitu kombinasi antara 
pembelajaran tatap muka dan daring, agar peserta dapat merasakan pengalaman langsung dalam 
penggunaan platform LMS secara kontekstual. 

Tahap keempat adalah pendampingan dan konsultasi lanjutan, di mana tim pelaksana 
memberikan bimbingan intensif kepada peserta dalam mengimplementasikan LMS di lingkungan 
sekolah masing-masing. Pendampingan dilakukan secara berkala selama beberapa minggu 
setelah pelatihan utama, melalui sesi tatap muka maupun konsultasi daring. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memastikan guru dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh secara konsisten serta mengatasi kendala teknis maupun pedagogis yang mungkin 
muncul dalam praktik. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan untuk menilai efektivitas 
program pelatihan dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru. Evaluasi 
dilaksanakan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan serta 
melalui observasi dan wawancara untuk menilai penerapan hasil pelatihan di lapangan. Analisis 
hasil evaluasi menunjukkan tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan kemampuan 
guru dalam memanfaatkan LMS serta identifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan pada 
pelaksanaan berikutnya. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk menghasilkan 
perubahan yang berkelanjutan dalam kompetensi digital guru melalui pelatihan yang interaktif, 
aplikatif, dan terarah. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada penguatan budaya pembelajaran digital di 
lingkungan sekolah, yang pada akhirnya mendukung terwujudnya pembelajaran daring yang 
lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sejumlah capaian 
yang signifikan, baik dari sisi peningkatan kompetensi guru maupun dari efektivitas implementasi 
Learning Management System (LMS) dalam kegiatan pembelajaran daring. Program pelatihan 
diikuti oleh 35 orang guru dari berbagai jenjang pendidikan yang berasal dari sekolah mitra. 
Kegiatan dilaksanakan selama 1 minggu dengan kombinasi antara sesi teori, praktik, dan 
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pendampingan lanjutan secara daring. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 42%, yang menandakan peningkatan 
signifikan dalam aspek pengetahuan dan keterampilan teknologis guru setelah mengikuti 
pelatihan. Sebelum kegiatan, sebagian besar guru hanya memahami fungsi dasar LMS, seperti 
mengunggah materi dan memberikan tugas. Namun, setelah pelatihan, guru mampu mengelola 
kelas virtual secara mandiri, membuat konten ajar interaktif berbasis multimedia, serta 
melakukan evaluasi pembelajaran melalui fitur kuis dan analitik yang tersedia di LMS. 

Selain itu, observasi selama kegiatan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri peserta 
dalam mengelola proses pembelajaran daring. Guru mulai menunjukkan kreativitas dalam 
memanfaatkan fitur LMS seperti forum diskusi, kalender kegiatan, dan integrasi tautan eksternal 
untuk memperkaya materi ajar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga mendorong perubahan paradigma pembelajaran 
dari konvensional menuju model digital yang lebih adaptif dan interaktif. 
 

 
Gambar 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta 

 
Dari hasil pendampingan pascapelatihan, ditemukan bahwa penerapan LMS di sekolah 

mitra berdampak positif terhadap efisiensi pengelolaan pembelajaran daring. Guru mampu 
mengatur jadwal kelas secara terstruktur, memantau partisipasi siswa melalui data aktivitas, 
serta memberikan umpan balik secara real-time. Sistem pelaporan otomatis dalam LMS juga 
membantu guru dalam melakukan rekapitulasi nilai dan absensi tanpa perlu melakukan proses 
manual yang memakan waktu. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Implementasi LMS Google Classroom 
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Selain efisiensi, pembelajaran daring menjadi lebih terarah karena setiap tahapan 
pembelajaran terdokumentasi dengan baik di dalam sistem. Guru dapat memantau 
perkembangan siswa secara individual, sedangkan siswa memiliki akses yang lebih mudah 
terhadap materi pembelajaran dan catatan evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
LMS tidak hanya berfungsi sebagai media pengajaran, tetapi juga sebagai alat manajemen 
pembelajaran yang efektif dalam mendukung prinsip student-centered learning. 

Kegiatan pelatihan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru 
dalam menghadapi tantangan era digital. Guru yang sebelumnya kurang familiar dengan teknologi 
kini mampu mengintegrasikan pendekatan pedagogis berbasis digital dalam kegiatan mengajar. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 87% peserta merasa pelatihan ini meningkatkan motivasi 
mereka untuk terus mengembangkan kompetensi digital dan mengeksplorasi berbagai inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi. 

Dari sisi kelembagaan, sekolah mitra mulai mengadopsi LMS sebagai sistem pendukung 
utama dalam kegiatan administrasi dan pembelajaran. Beberapa sekolah bahkan membentuk tim 
teknologi pendidikan internal untuk memastikan keberlanjutan implementasi LMS dan 
memberikan pendampingan bagi rekan sejawat. Hal ini menjadi indikator bahwa program 
pelatihan tidak hanya berdampak individual terhadap guru, tetapi juga institusional terhadap 
budaya pembelajaran di sekolah. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Pelatihan Guru dalam 
Optimalisasi Penggunaan LMS untuk Pembelajaran Daring yang Lebih Efisien dan Terarah telah 
berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan, yaitu meningkatkan kompetensi digital guru 
dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan ini secara nyata memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam memahami konsep dasar Learning 
Management System (LMS), mengelola kelas virtual, menciptakan konten pembelajaran 
interaktif, serta memanfaatkan fitur analitik untuk mengevaluasi aktivitas belajar siswa. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek 
kompetensi yang diukur, dengan rata-rata peningkatan sebesar 42%. Hal ini menegaskan bahwa 
pendekatan pelatihan yang berbasis praktik langsung, pendampingan intensif, dan penggunaan 
metode blended learning mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bagi peserta. 
Guru yang sebelumnya hanya menggunakan LMS pada fungsi dasar kini telah mampu 
mengimplementasikan strategi pembelajaran digital yang lebih terstruktur, interaktif, dan efisien. 

Dampak kegiatan tidak hanya dirasakan secara individual, tetapi juga berpengaruh 
terhadap budaya organisasi di lingkungan sekolah. Beberapa sekolah mitra mulai 
mengintegrasikan LMS sebagai bagian dari sistem manajemen pembelajaran dan mendorong 
terbentuknya komunitas guru berbasis digital sebagai wadah kolaborasi berkelanjutan. Dengan 
demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap terbangunnya ekosistem pendidikan digital yang 
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Namun, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan 
akses infrastruktur digital, keterampilan teknologi yang bervariasi antar guru, dan keterbatasan 
waktu dalam penerapan hasil pelatihan. Oleh karena itu, disarankan agar program serupa 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan skema pelatihan lanjutan (advanced training) dan 
dukungan infrastruktur teknologi di sekolah mitra. Selain itu, perlu dikembangkan sistem 



 

 

JIPITI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  

Vol. 2, No. 4, November 2025, pp. 284~290 

ISSN: 3063-573X (Media Online) 

 

 

https://jipiti.technolabs.co.id/index.php/pkm/index 289 

 

monitoring dan evaluasi jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan hasil pelatihan dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa peningkatan kapasitas guru melalui 
pelatihan optimalisasi LMS merupakan langkah strategis dalam mendukung transformasi digital 
pendidikan. Melalui penguasaan teknologi pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan 
proses pembelajaran daring yang lebih efisien, terarah, dan berorientasi pada peningkatan 
kualitas hasil belajar peserta didik. 
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